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ABSTRAK

Amira Shafuria

PENGARUH BUKU SAKU KESEHATAN GIGI TERHADAP PENGETAHUAN SISWA
KELAS IV SEKOLAH DASAR

Kebiasaan benar menyikat gigi penduduk Indonesia hanya 2,3 persen berdasarkan
Riskesdas 2013. Pendidikan kesehatan gigi bertujuan untuk mengubah perilaku seseorang atau
kelompok masyarakat yang kurang menguntungkan untuk kesehatan gigi, menjadi lebih
menguntungkan untuk kesehatan giginya. Buku saku merupakan salah satu media pendidikan
kesehatan. Buku saku kesehatan gigi merupakan sebuah buku yang berukuran 11 cm x 15 cm
yang berisi gambar dan informasi tentang rongga mulut, fungsi gigi, penyakit mulut serta cara
menjaga kesehatan gigi dan mulut. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh buku
saku kesehatan gigi terhadap pengetahuan siswa kelas IV Sekolah Dasar. Metode penelitian
adalah quasi experiment dengan rancangan pretest-postest with control group. Jumlah sampel
adalah 66 siswa kelas IV SD Bina Ilmi Palembang yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 33
anak sebagai kelompok kontrol dan 33 anak sebagai kelompok eksperimen. Data pengetahuan
dianalisis menggunakan Uji Wilcoxon. Pengetahuan anak sebelum diberikan buku saku yaitu
kategori kurang sebesar 33,3%, sedang 18,2% dan baik 48,5%. Setelah diberi buku saku,
pengetahuan anak meningkat yaitu kategori sedang sebesar 3,04% dan kategori baik 96,96%. Uji
Wilcoxon menunjukkan adanya tingkat kemaknaan uji statistik sebesar p = 0,000 (p-value<
0,05). Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat pengaruh buku saku kesehatan gigi terhadap
tingkat pengetahuan siswa kelas IV SD Islam Terpadu Bina Ilmi Palembang.

Keywords: Buku saku, pengetahuan, siswa kelas IV SD
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ABSTRACT

Amira Shafuria

THE EFFECT OF ORAL HEALTH POCKETBOOK ON THE ORAL HEALTH
KNOWLEDGE OF FOURTH-GRADE ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS

Correct tooth brushing habits of Indonesia's population was only 2.3 percent based on
Riskesdas 2013. Oral health education aimed to change the behavior of a person or group of
people who are less beneficial for dental health, be more beneficial for the health of their teeth.
Pocketbook was one of the health education media. Oral health pocketbook was a 11cm x 15 cm
book which contains pictures and information about oral cavity, function of teeth, oral disease
and the way to keep the teeth and mouth’s health. The aim of this study was to determine the
effect of oral health pocketbook on the knowledge level of fourth-grade students of Elementary
School. The research method of this study was quasi experiment with pretest-postest with control
group design. The total sample for this study was 66 fourth-grade students in Bina Ilmi
Elementary School Palembang which divide into two groups, 33 students in control group and
other 33 students in experiment group. The obtained data were analyzed using Wilcoxon test.
The level knowledge of students before being given pocketbooks were 33.3% in less category,
just 18.2%, and 48.5% in well category. After being given dental health education, an increased
of knowledge level in the experimental group who received oral health pocketbook was 3.04% in
Just and 96.96% in well category. Wilcoxon test showed a statistical test of significance level p =
0.000 (p-value <0,05). In conclusion, there was significant effect of oral health pocketbook on
the knowledge level of fourth-grade students.

Keywords: pocketbook, knowledge, fourth-grade students
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di Indonesia, penyakit gigi dan mulut yang terbanyak dialami masyarakat
adalah karies gigi dan penyakit periodontal. Hasil studi morbiditas SKRT-
Sukernas 2004 menunjukkan bahwa dari prevalensi 10 kelompok penyakit yang
dikeluhkan masyarakat, penyakit gigi dan mulut menduduki urutan pertama
dengan angka prevalensi 61% penduduk.' Penyakit gigi dan mulut merupakan
penyakit masyarakat yang bersifat progresif yang dapat menyerang semua
golongan umur.

Status kesehatan gigi anak-anak di Indonesia masih belum memuaskan.
Hasil Riset Kesehatan Dasar 2007 menunjukkan prevalensi karies aktif kelompok
umur 12 tahun sebesar 29,8 persen sedangkan pengalaman karies 36,1 persen.
Sementara itu, besarnya kerusakan gigi yang belum ditangani dan memerlukan
penumpatan/pencabutan pada usia 12 tahun sebesar 62,3 persen.’

Riskesdas 2013 menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk umur 10
tahun ke atas (93,8%) mempunyai kebiasaan menggosok gigi setiap hari.
Kebiasaan menggosok gigi penduduk umur 10 tahun ke atas tersebut meningkat
dari hasil Riskesdas tahun 2007 dengan persentase 91,1 persen.’ Akan tetapi,
proporsi masyarakat yang menggosok gigi setiap hari sesudah makan pagi hanya

3,2 persen dan sebelum tidur malam hanya 22,4 persen. Persentase tersebut



mengalami penurunan dari hasil Riskesdas 2007, yaitu proporsi masyarakat yang
menggosok gigi setiap hari sesudah makan pagi sebesar 12,6 persen dan sebelum
tidur malam sebesar 28,7 persen. Kebiasaan benar menyikat gigi penduduk
Indonesia hanya 2,3 persen.3 Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat sudah
mempunyai kebiasaan menggosok gigi setiap hari, akan tetapi mereka belum
mengetahui kapan waktu menggosok gigi yang tepat.

Pendidikan kesehatan gigi bertujuan untuk mengubah perilaku seseorang
atau kelompok masyarakat yang kurang menguntungkan untuk kesehatan gigi,
menjadi lgbi_h menguntungkan untuk kesehatan giginya. Pendidikan kesehatan
gigi dapat dilaksanakan di klinik gigi untuk setiap pengunjung klinik gigi, di
sekolah melalu program usaha kesehatan gigi sekolah dan di masyarakat melalui
organisasi kemasyarakatan yang ada.*

Sekolah Dasar merupakan suatu kelompok yang strategis untuk
penanggulangan kesehatan gigi dan mulut. Usia 8 sampai 11 tahun merupakan
kelompok usia yang sangat kritis terhadap terjadinya karies gigi permanen. Usia
ini merupakan masa transisi pergantian gigi susu ke gigi permanen. Pendidikan
kesehatan pada usia tersebut penting sehingga memerlukan berbagai metode dan
pendekatan untuk menghasilkan pengetahuan, sikap, dan perilaku yang sehat
khususnya kesehatan gigi dan mulut.’

Media promosi kesehatan dibagi menjadi tiga berdasarkan fungsinya, yaitu
media cetak, media elektronik, dan media papan. Media cetak sebagai alat bantu

menyampaikan pesan-pesan kesehatan sangat bervariasi, salah satu contohnya



adalah booklet. Booklet ialah suatu media untuk menyampaikan pesan-pesan
kesehatan dalam bentuk buku, baik berupa tulisan maupun g,ambar.6

Laon pada tahun 2010 melakukan penelitian tentang media buku yang
digunakan untuk pendidikan kesehatan gigi di kota Palembang, yaitu buku pop-
up (pop-up book). Buku pop-up adalah buku yang memiliki bagian yang dapat
bergerak atau berunsur tiga dimensi. Buku ini mengandung visualisasi yang
sangat menarik dan sesuai dengan perkembangan anak usia 4 sampai 5 tahun.’

Buku saku pendidikan kesehatan gigi merupakan sebuah buku yang
berukuran 11 ¢cm x 15 cm yang berisi informasi tentang rongga mulut, gigi,
penyakit mulut serta cara menjaga kesehatan gigi dan mulut. Buku saku ini dapat
dibawa kemana saja dan anak dapat berbagi pengetahuan mengenai informasi di
dalam buku saku tersebut kepada orang di sekitarnya. Sampai saat ini belum ada
penelitian yang menggunakan buku saku sebagai media pendidikan kesehatan gigi
untuk anak usia 10-12 tahun di kota Palembang.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis akan membahas media
pendidikan kesehatan melalui buku, yaitu buku saku kesehatan gigi serta
pengaruh media pendidikan tersebut terhadap tingkat pengetahuan siswa kelas IV
SD Islam Terpadu Bina Ilmi Palembang. Penulis memilih siswa kelas IV SD
karena berdasarkan data dinas kesehatan kota Palembang bulan Februari tahun
2012, terdapat 878 anak berusia 10-14 yang mengalami karies gigi di kota
Palembang.® Hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan

pengetahuan guru, orang tua, dan siswa tentang kesehatan gigi dan mulut.



1.2 Rumusan Masalah

Apakah terdapat pengaruh buku saku pendidikan kesehatan gigi dan mulut

terhadap tingkat pengetahuan siswa kelas IV SD Islam Terpadu Bina ilmi Palembang.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan umum:

Untuk mengetahui pengaruh buku saku pendidikan kesehatan gigi dan mulut terhadap

tingkat pengetahuan siswa kelas IV SD Islam Terpadu Bina limi Palembang.
Tujuan Khusus:

1. Untuk menilai pengetahuan siswa kelas IV SD Islam Terpadu Bina Ilmi
Palembang sebelum diberikan pendidikan kesehatan gigi dan mulut dengan
media buku saku.

2. Untuk menilai pengetahuan siswa kelas IV SD Islam Terpadu Bina Ilmi
Palembang setelah diberikan pendidikan kesehatan gigi dan mulut dengan

media buku saku.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi peneliti
Mendapatkan pengalaman melaksanakan penelitian di masyarakat dalam

bidang kesehatan gigi dan mulut.



2. Bagi institusi penelitian dan pendidikan
Memberikan informasi bahwa pendidikan kesehatan gigi dengan media buku
saku mempunyai pengaruh terhadap kesehatan gigi dan mulut siswa kelas IV

SD Islam Terpadu Bina Ilmi Palembang.
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